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Abstract

Socialization of digital literacy is important in using technology to become a Pancasila generation.
The aim of this research is to determine the importance of socializing digital literacy in using techn
ology to become a Pancasila generation. The research method used is descriptive qualitative with d
ata collection techniques through interviews and observation. The research results show that the so
cialization of digital literacy is very important in using technology to become a Pancasila generatio
n. By socializing digital literacy, the Pancasila generation can understand technology well and use
it positively.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Latar belakang penelitian ini membahas
tentang pentingnya sosialisasi literasi di
gital dalam penggunaan teknologi untu
k menjadi generasi pancasilais. Era digit
al yang semakin berkembang memerluk
an kemampuan literasi digital yang me
madai untuk setiap penggunanya sehing
ga dapat menghasilkan manfaat yang da
pat mendukung kehidupan sehari

hari manusia. Literasi digital membantu
manusia mengambil sikap yang bijaksan
a terhadap perkembangan teknologi, da
n menciptakan manfaat bagi masyarakat
luas. Oleh karena itu, sosialisasi literasi
digital menjadi penting dalam penggun
aan teknologi untuk menjadi generasi pa
ncasilais. Sosialisasi literasi digital dapat
membantu generasi pancasilais memah
ami teknologi dengan baik dan memanf
aatkannya secara positif. Dalam peneliti
an ini, kami bertujuan untuk mengetahu
i pentingnya sosialisasi literasi digital da
lam penggunaan teknologi untuk menja

di generasi pancasilais. Metode penelitia
n yang digunakan adalah deskriptif kual
itatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sosialis

asi literasi digital sangat penting dalam
penggunaan teknologi untuk menjadi ge
nerasi pancasilais.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini ad
alah “Seberapa penting sosialisasi lit
erasi digital dalam penggunaan tekn
ologi untuk menjadi generasi pancas

ilais?”.
BAB 2
KAJIAN TEORI
PEMBAHASAN

Sosialisasi literasi digital sangat pentin
g dalam penggunaan teknologi untuk
menjadi generasi pancasilais. Era digita
1 yang semakin berkembang memerluk
an kemampuan literasi digital yang me
madai untuk setiap penggunanya sehin
gga dapat menghasilkan manfaat yang
dapat mendukung kehidupan sehari
hari manusia. Literasi digital membant
u manusia mengambil sikap yang bijak
sana terhadap perkembangan teknologi
, dan menciptakan manfaat bagi masyar
akat luas. Sosialisasi literasi digital dap
at membantu generasi pancasilais mem
ahami teknologi dengan baik dan mem
anfaatkannya secara positif. Dalam pen
elitian ini, kami bertujuan untuk menge
tahui pentingnya sosialisasi literasi digi
tal dalam penggunaan teknologi untuk
menjadi generasi pancasilais. Metode p
enelitian yang digunakan adalah deskri
ptif kualitatif dengan teknik pengumpu
lan data melalui wawancara dan observ
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asi. Hasil penelitian menunjukkan bah
wa sosialisasi literasi digital sangat pent
ing dalam penggunaan teknologi untuk
menjadi generasi pancasilais. (Hayati,
2020)

2.1 Pentingnya Sosialisasi Literasi Dig
ital

Sosialisasi literasi digital menjadi penti
ng dalam penggunaan teknologi untuk
menjadi generasi pancasilais. Era digita
1 yang semakin berkembang memerluk
an kemampuan literasi digital yang me
madai untuk setiap penggunanya sehin
gga dapat menghasilkan manfaat yang
dapat mendukung kehidupan sehari-
hari manusia. Literasi digital membant
u manusia mengambil sikap yang bijak
sana terhadap perkembangan teknologi
, dan menciptakan manfaat bagi masyar
akat luas. Oleh karena itu, sosialisasi lit
erasi digital harus diberikan kepada ge
nerasi pancasilais agar mereka dapat m
emahami teknologi dengan baik dan m
emanfaatkannya secara positif. (Hayati,
2020)

2.2 Pancasila dan Teknologi

Pancasila, sebagai dasar negara Indone
sia, memiliki peran utama dalam memb
entuk identitas dan arah pembangunan
bangsa. Dalam era digital yang terus be
rubah, penting bagi generasi Pancasilai

s untuk dapat mengaitkan nilai-

nilai Pancasila dengan perkembangan t

eknologi sebagai sarana untuk mencapa
i tujuan-tujuan Pancasila.

Pancasila menekankan sejumlah nilai in
ti, seperti gotong-

royong, demokrasi, keadilan, dan keset
araan. Teknologi, jika dimanfaatkan de
ngan bijak, memiliki potensi untuk me
mperkuat nilai-nilai ini:

a) Gotong-
Royong: Teknologi memungkinkan kol

aborasi dan partisipasi aktif dalam berb
agai proyek bersama. Dalam dunia digi
tal, generasi Pancasilais dapat bekerja s
ama dalam pengembangan solusi-
solusi yang mendukung pembangunan
bangsa. Mereka dapat bersama-

sama memecahkan masalah sosial, eko
nomi, dan lingkungan dengan pendeka
tan kolaboratif.

b) Demokrasi: Teknologi memainkan p
eran penting dalam mendorong keterbu
kaan, partisipasi politik, dan akuntabilit
as. Generasi Pancasilais yang melek tek
nologi dapat menggunakan media sosia
1 dan platform online untuk berpartisip
asi dalam diskusi-

diskusi publik, memantau kebijakan pe
merintah, dan menyuarakan pendapat
mereka. Ini menguatkan prinsip-
prinsip demokrasi dalam Pancasila.

c) Keadilan dan Kesetaraan: Teknologi
dapat mengurangi kesenjangan sosial d
an ekonomi dengan memberikan akses
ke pendidikan, pekerjaan, dan layanan
kesehatan kepada mereka yang sebelu
mnya terpinggirkan. Generasi Pancasila
is yang melek teknologi dapat berkontri
busi pada upaya ini dengan mengemba
ngkan atau mendukung inisiatif yang
menyasar untuk meningkatkan akses d
an kesetaraan dalam masyarakat.

d) Keterbukaan dan Toleransi: Pancasil
a mendorong keterbukaan, toleransi, da
n kerukunan antar-

etnis, agama, dan budaya. Literasi digit
al membantu generasi Pancasilais untu
k memahami dan menghormati berbag
ai keberagaman di dunia maya. Mereka
dapat memanfaatkan teknologi untuk
mempromosikan dialog antar-
kelompok, mendorong pemahaman lint
as-

budaya, dan memperkuat persatuan da
lam keragaman.
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Dalam konteks Pancasila, literasi digital
bukan hanya tentang penggunaan tekn
ologi secara teknis, tetapi juga tentang
mengintegrasikan nilai-

nilai Pancasila dalam penggunaan tekn
ologi. Dengan demikian, generasi Panca
silais akan mampu mengubah transfor
masi digital menjadi peluang untuk me
mperkuat nilai-

nilai Pancasila dan memajukan bangsa I
ndonesia dalam semangat gotong-
royong, demokrasi, keadilan, dan keset
araan. Literasi digital bukan hanya kete
rampilan, melainkan juga alat untuk m
ewujudkan cita-

cita Pancasila dalam dunia yang semaki
n terhubung dan teknologi.

2.3 Pemberdayaan Masyarakat

Sosialisasi literasi digital berperan penti
ng dalam pemberdayaan masyarakat Ind
onesia, khususnya generasi Pancasilais, u
ntuk mengakses dan memanfaatkan tekn
ologi secara optimal. Berikut adalah bebe
rapa aspek yang menjelaskan pentingnya

pemberdayaan masyarakat melalui liter
asi digital:

a) Partisipasi Aktif dalam Demokrasi: Lit
erasi digital memungkinkan warga Indo
nesia, terutama generasi Pancasilais, unt
uk terlibat aktif dalam proses demokrasi.
Mereka dapat menggunakan teknologi u
ntuk mengikuti perkembangan politik, m
emberikan masukan, dan berpartisipasi
dalam pemilihan umum. Ini membantu d
alam memperkuat prinsip demokrasi dal
am Pancasila.

b) Pengembangan Keahlian: Literasi digit
al memberikan kesempatan bagi generasi
Pancasilais untuk mengembangkan keah
lian yang relevan dengan teknologi, term
asuk pemrograman, desain web, analisis

data, dan lainnya. Keahlian ini dapat dig
unakan untuk menciptakan lapangan ker
ja baru, berkontribusi dalam sektor ekon

omi digital, dan memperkuat daya saing

Indonesia di tingkat global.

c) Kesehatan dan Pendidikan: Teknologi
dapat digunakan untuk mengakses infor
masi kesehatan dan pendidikan yang ber
kualitas. Generasi Pancasilais yang melek
teknologi dapat memanfaatkan sumber
daya online untuk meningkatkan pemah
aman tentang kesehatan dan pendidikan,
serta membagikan pengetahuan ini deng
an masyarakat sekitarnya.

d) Pemberdayaan Ekonomi: Literasi digit
al juga berperan dalam pemberdayaan ek
onomi masyarakat. Generasi Pancasilais
yang memahami teknologi dapat meman
faatkan platform e-

commerce, jejaring sosial, dan pasar digit
al untuk mengembangkan bisnis mereka
sendiri. Ini menciptakan peluang ekono
mi yang lebih luas dan membantu meng
urangi kemiskinan.

e) Pengentasan Kemiskinan dan Ketidaks
etaraan: Generasi Pancasilais yang teram
pil dalam literasi digital dapat memainka
n peran penting dalam upaya pengentasa
n kemiskinan dan ketidaksetaraan. Mere
ka dapat mengakses peluang ekonomi, m
engembangkan usaha mikro dan kecil, d
an berkolaborasi dengan kelompok-
kelompok yang membutuhkan dukunga
n.

f) Pemantauan Pemerintah dan Transpar
ansi: Literasi digital juga mendukung pe

ngawasan dan akuntabilitas pemerintah.

Generasi Pancasilais dapat menggunaka

n teknologi untuk memantau tindakan p

emerintah, memeriksa pengeluaran publi
k, dan memastikan transparansi dalam p
engelolaan keuangan negara.
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Sosialisasi literasi digital tidak hanya berf
okus pada keterampilan teknis, tetapi jug
a pada pemberdayaan masyarakat untuk
memanfaatkan teknologi sebagai alat un
tuk mencapai tujuan Pancasila. Ini meng
acu pada semangat gotong-

royong, keadilan, dan kesetaraan yang m
erupakan inti dari nilai-

nilai Pancasila. Dengan demikian, literasi
digital menjadi kunci bagi generasi Panc
asilais untuk mengaktifkan potensi penu
h mereka dan berkontribusi pada perke
mbangan Indonesia sesuai dengan ajaran
Pancasila.

2.4 Keamanan Digital

Pentingnya sosialisasi literasi digital dal

am aspek keamanan digital sangat krusia
1, terutama dalam konteks generasi Panc

asilais yang ingin menjalani kehidupan d
igital yang aman dan produktif. Keaman
an digital melibatkan pemahaman dan ti

ndakan yang dibutuhkan untuk melindu
ngi diri dan komunitas dari berbagai anc
aman yang ada di dunia maya. Berikut a

dalah beberapa alasan mengapa literasi d
igital dalam keamanan digital penting;:

a) Melindungi Privasi Pribadi: Literasi di
gital memberikan pemahaman kepada ge
nerasi Pancasilais tentang bagaimana me
lindungi privasi pribadi mereka di dunia
maya. Mereka dapat memahami penting
nya mengendalikan data pribadi mereka,
mengatur izin akses aplikasi, dan mengg
unakan kata sandi yang kuat untuk meli

ndungi akun mereka.

b) Pencegahan Penipuan dan Kejahatan
Cyber: Generasi Pancasilais yang melek t
eknologi memiliki kemampuan untuk m
engidentifikasi dan menghindari penipu
an online, serangan phishing, atau seran
gan malware. Mereka dapat belajar meng
enali tanda-

tanda potensial dari ancaman ini dan ber

tindak untuk melindungi diri mereka sen
diri dan orang lain.

c) Pengelolaan Keamanan Media Sosial:
Literasi digital membantu generasi Panca
silais untuk mengelola keamanan media
sosial mereka, seperti mengatur privasi p
rofil mereka, menghindari penyebaran k
onten yang merugikan, dan melaporkan
perilaku yang tidak etis. Hal ini memban
tu dalam menciptakan lingkungan online
yang lebih aman dan positif.

d) Penggunaan yang Etis dan Bertanggu

ng Jawab: Generasi Pancasilais yang tere

dukasi tentang etika digital dan tanggun

g jawab online akan lebih cenderung ber

perilaku dengan hormat, tidak menyebar
kan berita palsu, dan tidak terlibat dalam
pelecehan online. Mereka memahami da
mpak dari tindakan online mereka terha

dap orang lain dan masyarakat secara ke
seluruhan.

e) Kesiapan Terhadap Ancaman Baru : D
unia digital terus berubah, dan ancaman
digital juga berkembang. Literasi digital
membantu generasi Pancasilais untuk tet
ap beradaptasi dan bersiap menghadapi
ancaman baru yang mungkin muncul di
masa depan. Mereka memahami penting
nya selalu memperbarui perangkat lunak
, menggunakan alat keamanan yang tepa
t, dan mengikuti perkembangan terbaru
dalam keamanan digital.

f) Pengawasan dan Keamanan Anak-
anak : Literasi digital juga membantu ora
ng tua dan pengasuh untuk memahami c
ara mengawasi dan melindungi anak-
anak mereka dalam dunia maya. Mereka
dapat mengenali risiko yang dihadapi an
ak-

anak dalam lingkungan digital dan meng
ambil tindakan untuk melindungi merek
a.
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Keamanan digital adalah elemen kunci d
ari literasi digital yang membantu genera
si Pancasilais untuk menjalani kehidupan
online yang aman dan bertanggung jawa
b, sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila yang menekankan keadila
n dan kesetaraan. Dengan pemahaman te
ntang keamanan digital, mereka dapat m
emanfaatkan teknologi dengan lebih perc
aya diri, menghindari potensi ancaman,
dan membantu menciptakan lingkungan
digital yang lebih aman dan produktif ba
gi masyarakat Indonesia secara keseluru
han.

2.5 Pembentukan Opini Publik yang Se
hat

Sosialisasi literasi digital tidak hanya ten
tang keterampilan teknis, tetapi juga tent
ang pembentukan opini publik yang seh
at dan berpandangan kritis. Ini memiliki
implikasi yang signifikan dalam mewuju
dkan generasi Pancasilais yang toleran d
an berpikir kritis dalam era digital. Berik
ut adalah beberapa aspek yang menjelas
kan pentingnya literasi digital dalam pe
mbentukan opini publik yang sehat:

a) Pemahaman terhadap Informasi Berita
: Literasi digital membekali generasi Pan
casilais dengan alat untuk memahami be
rita dan informasi yang mereka temui di

internet. Mereka dapat mengidentifikasi

berita palsu, menilai keandalan sumber i
nformasi, dan membedakan antara fakta

dan opini. Ini mencegah penyebaran info
rmasi palsu atau manipulatif yang dapat
merusak pemahaman publik.

b) Pemahaman tentang Perilaku Online y
ang Etis : Generasi Pancasilais yang mele
k teknologi memahami pentingnya berpe
rilaku dengan etika dalam dunia maya.
Mereka menilai dampak dari kata-

kata dan tindakan online mereka terhada

p orang lain dan berkomunikasi secara p
ositif dan hormat. Ini mendukung seman
gat toleransi dan persatuan dalam Panca
sila.

c) Dialog Antar-

Kelompok : Literasi digital memungkink
an generasi Pancasilais untuk berpartisip
asi dalam dialog antar-

kelompok, termasuk yang berbeda dala
m hal agama, budaya, dan pandangan po
litik. Mereka dapat berkontribusi pada di
alog yang positif dan membantu memah
ami dan meredakan konflik antar-
kelompok.

d) Pemahaman Isu Sosial dan Politik : Ge
nerasi Pancasilais yang melek teknologi
mampu memahami isu-

isu sosial dan politik yang kompleks, dan
dapat berpartisipasi dalam diskusi yang
konstruktif. Mereka dapat memahami be
rbagai sudut pandang dan berkontribusi

dalam merumuskan solusi yang adil dan
efektif.

e) Penghindaran Radikalisasi dan Ekstre
misme : Literasi digital membantu gener
asi Pancasilais untuk menghindari jaring
an radikal dan ekstremis online. Mereka
memahami tanda-

tanda radikalisasi dan mampu membant
u pencegahan penyebaran ideologi ekstr
emisme.

f) Pemahaman atas Kepentingan Bersam
a: Literasi digital memungkinkan genera
si Pancasilais untuk memahami bahwa k
epentingan bersama lebih penting daripa
da kepentingan pribadi atau kelompok.
Mereka dapat berpartisipasi dalam upay
a kolektif untuk mencapai kesejahteraan
bersama dan memajukan masyarakat.

g) Partisipasi dalam Proses Demokrasi :

Literasi digital memungkinkan generasi
Pancasilais untuk memahami peran mere
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ka dalam proses demokrasi dan pemiliha
n umum. Mereka dapat berpartisipasi da
lam pemilihan dan memilih pemimpin y
ang mewakili nilai-nilai Pancasila.

Dengan literasi digital yang kuat, genera
si Pancasilais akan mampu membangun
opini publik yang lebih sehat dan berciri
kan toleransi, pemahaman yang lebih bai
k, dan sikap kritis terhadap berbagai isu.
Ini mendukung tujuan Pancasila dalam
menciptakan masyarakat yang adil, harm
onis, dan demokratis. Literasi digital me
mbantu membangun warga negara yang
sadar akan tugas dan tanggung jawab m
ereka dalam membentuk masa depan In
donesia yang lebih baik sesuai dengan aj
aran Pancasila.

2.6 Inovasi dan Kreativitas

Dalam semangat gotong-

royong Pancasila, literasi digital memun
gkinkan generasi Pancasilais untuk berpa
rtisipasi dalam ekonomi digital, berinova
si, dan menciptakan lapangan kerja baru.
Mereka dapat mengembangkan teknolo
gi baru dan solusi kreatif yang menduku
ng pembangunan bangsa.

2.7 Penguatan Kemandirian

Literasi digital juga membantu dalam m
embangun kemandirian generasi Pancasi
lais dalam mengakses informasi, berkom
unikasi, dan berpartisipasi dalam pereko
nomian digital. Hal ini sesuai dengan se
mangat "gotong royong" Pancasila yang
mendorong rakyat Indonesia untuk salin
g mendukung.

2.8 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, kami menggunaka
n metode deskriptif kualitatif dengan tek
nik pengumpulan data melalui wawanca
ra dan observasi. Metode deskriptif kuali
tatif digunakan untuk menjelaskan feno
mena atau kejadian yang terjadi pada su
atu objek penelitian. Teknik pengumpula

n data melalui wawancara dan observasi
digunakan untuk mendapatkan data yan
g akurat dan valid.

2.9 Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sos
ialisasi literasi digital sangat penting dala
m penggunaan teknologi untuk menjadi
generasi pancasilais. Dengan sosialisasi li
terasi digital, generasi pancasilais dapat
memahami teknologi dengan baik dan m
emanfaatkannya secara positif.

BAB 3
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, sosialisasi 1
iterasi digital sangat penting dalam peng
gunaan teknologi untuk menjadi generas
i pancasilais. Dengan sosialisasi literasi d
igital, generasi pancasilais dapat memah
ami teknologi dengan baik dan memanfa
atkannya secara positif. Oleh karena itu,
sosialisasi literasi digital harus diberikan
kepada generasi pancasilais agar mereka
dapat memahami teknologi dengan baik
dan memanfaatkannya secara positif.

Dalam penelitian ini, kami menggunaka
n metode deskriptif kualitatif dengan tek
nik pengumpulan data melalui wawanca
ra dan observasi. Metode deskriptif kuali
tatif digunakan untuk menjelaskan feno
mena atau kejadian yang terjadi pada su
atu objek penelitian. Teknik pengumpula
n data melalui wawancara dan observasi
digunakan untuk mendapatkan data ya
ng akurat dan valid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa so
sialisasi literasi digital sangat penting dal
am penggunaan teknologi untuk menjad
i generasi pancasilais. Dengan sosialisasi
literasi digital, generasi pancasilais dapat
memahami teknologi dengan baik dan
memanfaatkannya secara positif. Oleh ka
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rena itu, kami merekomendasikan agar p
emerintah dan lembaga pendidikan men
ingkatkan sosialisasi literasi digital di kal
angan generasi pancasilais.
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